LAMPIRAN B26




HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN PENELITIAN

I. JUDUL PENELITIAN : KOLEKSI DAN KARAKTERISASI ASESI
SINGKONG DI KOTAMADIA BENGKULU

2. Peneliti :

a. Nama Lengkap : Dr. Ir. Supanjani, M.Sc.

b. Jenis Kelamin : Laki-laki

c. NIP 1 19620721 198702 1005

d. Jabatan Struktural  : -

e. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

f. Fakultas/Jurusan : Fakultas Pertanian / Budidaya Pertanian,

2. Pusat Penelitian : : Universitas Bengkulu

h. Alamat : JL.Raya Kandang Limun, Bengkulu 38371A

i. Telpon /Faks (0736) 21170 / faks (0736) 22105

j-  Alamat Rumah : JI. Unib Permai I11/06 Pematang Gubernur, Muara
Bangkahulu, Bengkulu

k. Telpon/Faks/email : (0736)7310607, 081373954964

3. Jangka Waktu Penelitian : 1 (satu) tahun

4. Pembiayaan
Jumlah biaya yang diajukan ke Rp. 5.000.000.-

Bengkulu, Desember 2011
Pageliti,

Dr. Ir. Stipanjani, M.Sc.
NIP. 19620721 198702 1005



Singkong - bioetano! -

DAFTAR IS]

i LT R ——— 1
Tujuan Khusus ..o 2
e GBS e S ———— 2
e 5
Pilihan Komoditas Singkong ....................ooooe " 5
Teknile BUdIBayn .o cossesovssssimssmis i smmesmsamenss s omsnsassesssosass s 5
Pengolahan Lahan ... " 5
i i ————————————————— 6
Tumpang Sari ... 6
SO PAEBIDEIONE rononmmecionsnsssas s 55855 e 7
POIUPUKAN +ovuasssosssssssssiiiis seammmmmsnmisme s sessemionsis ses s st stmsssons o 7
Penggunaan Mikroorgnaisme Pemacu Pertumbuhan Tanaman .................... 8
POMANENAIE . v sucasssnssniss 158 56550nnnns o sasasonsssngs smomsssomes sesssmoa e st 8
HI. METODE PENELITIAN .......oooooooviiinen 9
Koleksi Plasma Nutfah dari Kotamadia Bengkulu ... 12
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ... " 13
i R R———————— 13
Koleksi Singkong ..............coocoeiiiiiiii T 16
bl L0 EE, C————————— £7

3



Singkong - bioetanol - 1

ABSTRAK

Singkong dapat menjadi bahan baku bioetanol yang paling efisien dibandingkan
dengan tebu dan jagung yang selama ini merupakan bahan baku terbesar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis singkong yang mampu beradaptasi baik
pada lahan marjinal kawasan pesisir di provinsi Bengkulu dan mempunyai potensi
penghasil bietanol terbaik secara kualitas maupun kuantitas serta diperoleh paket
teknologi budidaya dan produksi bietanol dari bahan baku singkong yang efisien
melalui pemanfaatan mikroorganisme. Target penelitian awal ini adalah diperoleh
koleksi dan karakterisasi morfologi singkong yang ada di Kota Bengkulu. Dari
survey yang dilakukan, penelitian mamapu mengkoleksi sebanyak 18 klon singkong
yang beradaptasi/tumbuh baik di Kota Bengkulu. Ada empat klon singkong tumbuh
jagur dan diharapkan berproduksi tinggi. Semua klon tersebut akan menjadi bahan
untuk penelitian berikutnya, yaitu uji pertumbuhan dan karakterisasi fisiologi dan
produkiifitas.

Kata Kunci: singkong, klon, karakterisasi morfologi

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penemuan klon-klon unggul berdaya hasil tinggi (singkong Gendruwo, klon
Darul Hidayah) berpotensi untuk mendongkrak produktivitas dan produksi singkong
di Indonesia yang selama ini mengalami stagnasi dalam produksi. Menurut data
Kementerian Pertanian (2011), luasan areal tanam singkong tahun 2010 tidak
menggembirakan, hanya 1.002.674 ha, menurun 11% dibandingkan luasan tahun
2009. Hal ini terjadi karena produktivitas singkong nasional yang rendah (19,2 ton
per ha), sehingga singkong kurang kompetitif dengan tanaman lain.

Provinsi Bengkulu memiliki kawasan pesisir yang cukup luas, yaitu
membentang sepanjang kurang lebih 500 km dan masih banyak lahan yang belum
termanfaatkan dengan baik. lahan-lahan tersebut merupakan aset yang potensial
untuk pengembangan sumber energi alternatif bioetanol dengan bahan baku
singkong. Namun demikian, oleh karena didominasi oleh ultisol dengan tingkat
kemasaman dan kahat hara yang relatif tinggi, dan memiliki kondisi iklim yang khas,
maka perlu dilakukan kajian terhadap jenis singkong dan perbaikan teknik budidaya
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minggu setelah panen, karenanya singkong di lapang jarang dipanen sekaligus oleh

petani.

BAB III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan langkah awal dari rangkaian kegiatan penelitian untuk
memproduksi bioetanol dari singkong yang efisien. Dalam penelitian pertama ini
yang akan dilakukan adalah koleksi plasma nutfah singkong dari berbagai wilayah di
Kotamadia Bengkulu. Koleksi tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan bahan

penelitian untuk tahapan selanjutnya.

Koleksi tersebut selanjutnya dikarakterisasi secara morfologis dan fisiologis.
Karakterisasi tersebut digunakan sebagai dasar seleksi jenis singkong yang layak
dikembangkan sebagai bahan baku bioetanol untuk tahun berikutnya. Selain itu,
karakterisasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kekerabatan genetik

antar asesi yang dikoleksi.

Terhadap jenis singkong yang layak digunakan sebagai bahan baku bioetanol,
dikembangkan berbagai kajian yang dimaksudkan mendapatkan teknologi
peningkatan produktivitas spesies singkong tersebut pada lahan marjinal di kawasan
pesisir provinsi Bengkulu melalui pemanfaatan konsorsium berbagai jenis
mikroorganisme.  Kajian tersebut meliputi optimalisasi populasi tanaman dan

optimalisasi teknologi pemupukan.

Dari seluruh kegiatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan satu paket teknologi
pengembangan singkong sebagai bahan baku bioetanol yang adaptif pada lahan
marjinal serta paket teknologi produksi bioetanol yang efisien dari bahan baku
singkong. Untuk mencapai tujuan penelitian yang diusulkan, pelaksanaan riset akan
dibagi menjadi sekurang-kurangnya 7 (tujuh) tahapan kegiatan riset, yang satu sama
lain saling terkait dan saling mendukung sebagai satu kesatuan yang utuh. Untuk
lebih lengkapnya, seluruh tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada
Bagan Alir (Gambar 1). Sasaran, luaran dan indikator capaian untuk setiap tahapan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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pada saat pengambilan ketiga klon sampel kurang subur disbanding tanah untuk singkong
Gajah yang dipupuk kandang ayam.

Guna menyeleksi klon-klon singkong yang potensial untuk dikembangkan, maka
langkah selanjutnya adalah penanaman seluruh klon hasil koleksi pada kondisi
agroekologi dan pengelolaan yang sama. Potensi hasil perlu diduga dengan memanen
pada umur 6, 8, 10 dan 12 bulan. Selanjutnya, kualitas ubinya perlu diuji dengan
mengukur kadar pati dan rasa setelah dimasak.

KESIMPULAN

Dari survey ini diperoleh 18 (delapan belas) klon singkong yang memerlukan
karakterisasi lebih lanjut kesesuaiannya dibudidayakan di bengkulu ditilik dari
produktifitasnya, baik untuk bahan pangan maupun untuk produksi bioetanol.
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